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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produk domestik neto dan SBI terhadap 
penerimaan pajak di Indonesia dengan variabel independen produk domestik neto dan SBI serta 
variabel dependen penerimaan pajak. Data merupakan data runtun waktu antara tahun  1911 – 2023 
dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dan model rumus yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk domestik bersih berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penerimaan pajak di Indonesia pada tingkat 99%. Sedangkan SBI mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan pajak di Indonesia pada tingkat 90%. 
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PENDAHULUAN 
Dalam struktur penerimaan Negara perpajakan masih merupakan primadona dan 

komponen terbesar dalam negeri untuk menopang pembiayaan operasional pemerintahan 

dan pembangunan. Di samping mampu menyediakan sumber dana bagi pembiayaan berbagai 
proyek penanggulangan dampak krisis ekonomi, penerimaan perpajakan juga dapat mencegah 

terjadinya pembengkakan defisit anggaran. Pajak tidak hanya dinikmati oleh pembayar pajak 

saja, tapi untuk kepentingan seluruh rakyat demi tercapainya pemerataan kesejahteraan di 
Indonesia. Pada saat ini pajak merupakan sumber pendapatan suatu negara, pajak bagi negara 

dapat dilihat dari peran utama pajak sebagai instrumen utama kebijakan fiskal dimana 

kebijakan fiskal sangat penting untuk mengendalikan pertumbuhan ekonomi.Penerimaan 

pajak memiliki peranan yang strategis dalam menunjang operasi fiskal pemerintah. Pajak 

disamping sebagai sumber penerimaan utama negara (budgetary) juga mempunyai fungsi 
sebagai alat untuk mengatur (regulatory) dan mengawasi kegiatan-kegiatan swasta dalam 

perekonomian. Penerimaan pajak dapat berasal dari pajak penghasilan, pajak pertambahan 

nilai, pajak bumi bangunan, maupun pajak-pajak lainnya. Di sisi lain, penerimaan pajak dapat 

berupa penerimaan pajak dalam negeri dan penerimaan pajak perdagangan internasional. 
Indonesia sebagai negara di dunia tidak terlepas dari dunia internasional yang menyebabkan 

aspek perpajakan yang lebih kompleks yang membutuhkan perhatian serius dari pemerintah 

untuk mengatur kebijakan dan harmonisasi dunia internasional. 
Suku bunga adalah biaya yang harus di bayar oleh pemimjam atas pinjaman yang 

diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas investasinya. Suku bunga 

mempengaruhi keputusan individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau 

menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan. Suku bunga yang tinggi di satu sisi, akan 

meningkatkan hasrat masyarakat untuk menabung sehingga jumlah dana perbankan akan 

meningkat, di lain pihak minat masyarakat untuk melakukan investasi akan menurun. 
Sebaliknya tingkat suku bunga yang rendah akan mendorong minat masyarakat untuk 

melakukan investasi, membuka usaha atau kegiatan sejenisnya yang akan dapat 

meningkatkan penerimaan pajak, khususnya pajak pertambahan nilai dari produk yang 
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dihasilkan atau bahan baku yang digunakan. Suatu negara dapat dikatakan mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang positif apabila kuantitas barang dan jasa yang dihasilkan negara 

tersebut mengalami kenaikan. Namun demikian dalam kenyataannya sangat sulit untuk 

mengetahui berapa jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam kurun 

waktu tertentu. Oleh karena itu untuk mengukur pertumbuhan ekonomi atau pertumbuhan 

output dilakukan dengan menggunakan perubahan nilai moneternya (uang) yang tercermin 

dalam Produk Domestik Bruto. Semakin tinggi nilai Produk Domestik Bruto maka pendapatan 

per kapita masyarakat juga meningkat sehingga penerimaan pajak akan meningkat melalui 
penerimaan pajak penghasilan dan pajak lainnya. 

Untuk penentuan penerimaan pajak memerlukan suatu perencanaan yang wajar dan 

obyektif dalam arti tidak hanya berorientasi pada pencapaian penerimaan semata, akan tetapi 
juga harus melihat faktor-faktor ekonomi makro secara eksternal yang dapat mempengaruhi 
di dalam penentuan suatu target penerimaan pajak. Oleh karena itu perlu dikaji faktor-faktor 

manakah yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak sehingga target yang dialokasikannya 

dapat teralisasi dengan baik sesuai dengan potensi yang ada. Dari uraian tersebut, penulis 

membahas pengaruh produk domestik bruto dan tingkat suku bunga SBI terhadap 

penerimaan pajak di Indonesia. Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah 

Produk Domestik Bruto berpengaruh terhadap penerimaan pajak di Indonesia? dan (2) 

apakah tingkat suku bunga SBI berpengaruh terhadap penerimaan pajak di Indonesia? Pajak 

adalah suatu pungutan yang merupakan hak prerogatif pemerintah dimana pungutan tersebut 

didasarkan pada Undang-undang dan pemungutannya dapat dipaksakan kepada subyek dan 

obyek pajak.Penerimaan pajak negara terdiri dari penerimaan dalam negeri pemerintah dan 

hibah. Penerimaan dalam negeri pemerintah terdiri atas: (a) pajak penghasilan, (b) pajak 

pertambahan nilai barang dan jasa dan pajak penjualan atas barang mewah, (c) pajak bumi 
dan bangunan, (d) bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, (e) cukai, dan (d) pajak 

lainnya. Peranan penerimaan perpajakan sebagai salah satu sumber penting dalam 

pembiayaan Negara akan terus ditingkatkan dengan melakukan berbagai evaluasi dan 

kebijakan penyempurnaan. Hal tersebut dimaksudkan agar pelaksanaan sistem perpajakan 

dapat lebih efektif dan efisien sejalan dengan perkembangan globalisasi yang menuntut daya 

saing yang tinggi dengan negara lain. Dengan demikian diharapkan prinsip-prinsip 
perpajakan yang sehat seperti: persamaan, kesederhanaan dan keadilan dapat tercapai 
sehingga tidak hanya berdampak terhadap peningkatan kapasitas fiskal, melainkan juga 

terhadap perkembangan kondisi ekonomi makro Indonesia. 
Menurut Supramono dan Damayanti (2005) fungsi pajak adalah sebagai berikut: (1) 

Fungsi penerimaan (budget) yaitu fungsi sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran, (2) Fungsi mengatur (regulator) yaitu fungsi untuk 

mengatur atau mengeluarkan kebijakan-kebijakan pemerintah dari sudut sosial dan ekonomi. 
Berdasarkan kewenangan dalam pemungutannya, pajak dapat digolongkan menjadi pajak 

pusat dan pajak daerah. Pajak pusat adalah jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat, 
diantaranya pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, pajak bumi dan bangunan, bea 

perolehan hak atas tanah dan bangunan, bea materai, bea masuk, cukai dan pungutan ekspor. 
Sedangkan pajak daerah dipungut oleh pemerintah daerah, baik pemerintah daerah provinsi 
dan pajak daerah kabupaten/kota, diantaranya pajak kenderaan bermotor, bea balik nama 

kenderaan bermotor, pajak hiburan, pajak restoran, dan pajak lainnya. Saefuddin (2008) 

menyimpulkan bahwa jumlah pengusaha kena pajak mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai di provinsi Sumatera Utara. 
Sedangkan inflasi tahun sebelumnya mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penerimaan pajak pertambahan nilai di Provinsi Sumatera Utara, dan pertumbuhan ekonomi 
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mempunyai pengaruh positif dan signikan serta terbesar yang mempengaruhi penerimaan 

pajak pertambahan nilai. Nasution (2003) yang merupakan penelitian ex post facto yang 

merupakan penelitian dari peristiwa yang telah terjadi dan kemudian diruntut mengenai 
faktor- faktor yang mempengaruhi dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa potensi dan pertumbuhan penerimaan pajak penghasilan selama dasawarsa 1990-
2000 diantaranya dipengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh faktor 

produk domestik bruto, jumlah wajib pajak, dan jumlah kantor pelayanan pajak yang tersebar 

di seluruh Indonesia. 
 
METODOE PENELITIAN 

Penelitian ini memfokuskan pada produk domestik bruto dan tingkat suku bunga SBI 

terhadap penerimaan pajak di Indonesia, selama kurun waktu antara tahun 1911 - 2023. 
Penelitian ini menggunakan dasar pertimbangan bahwa struktur penerimaan pajak masih 

didominasi oleh kontribusi produk domestik bruto dan tingkat suku bunga SBI. Data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah data time series (runtut waktu) yang merupakan 

data sekunder. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah dan disajikan ke 

dalam tabel dan bentuk lain. Sedangkan data time series merupakan sekumpulan deret data 

dari suatu fenomena tertentu yang didapat dalam interval waktu tertentu misalnya bulan dan 

tahun. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier 

berganda. Alat analisis untuk mengolah data adalah dengan menggunakan program Eviews 

versi 6. Estimasi terhadap model dilakukan dengan mengguanakan metode yang tersedia pada 

program statistik yaitu Eviews versi 6. Koefisien yang dihasilkan dapat dilihat pada output 

regresi berdasarkan data yang di analisis untuk kemudian diinterpretasikan serta dilihat 

siginifikansi tiap variabel yang diteliti. R² (koefisien determinasi) bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan variabel bebas (independent variable) menjelaskan variabel terikat 

(dependent variabel). Uji serempak (F-test), dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi 
statistik koefisien regresi secara serempak. Uji parsial (t-test), dimaksudkan untuk 

mengetahui signifikansi statistik koefisien regresi secara parsial. Jika t statistik > t tabel maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Signifikansi koefisien regresi secara parsial dapat juga diamati 
dari nilai probabilitas (p- value). Apabila Nilai probabilitas lebih kecil dari, maka Ho ditolak 
dan sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih besar dari, maka Ho diterima. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui pengaruh produk domestik bruto dan tingkat suku bunga SBI 
terhadap penerimaan pajak maka dilakukan estimasi dengan model regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil estimasi dapat menunjukkan bahwa R2 = 0.9939 yang bermakna bahwa 
variasi produk domestik bruto dan tingkat suku bunga SBI mampu menjelaskan variasi 
penerimaan pajak sebesar 99,39 persen dan sisanya 0,61 persen dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model estimasi. Berdasarkan hasil uji simultan (serempak) 
yang dilakukan melihat signifikansi secara bersama-sama variabel bebas dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Dari estimasi tersebut diperoleh nilai prob (F-Statistik) sebesar 
0.000 <  0,05 atau F hitung (2209,358) > F tabel (5,49) yang berarti variabel produk domestik 
bruto dan tingkat suku bunga SBI secara bersama-sama dapat mempengaruhi penerimaan 
pajak dengan tingkat keyakinan 99 persen.Pengujian secara partial dilakukan dengan 
membandingkan nilai t- hitung dengan nilai t-tabel. Selain itu juga dilihat berdasarkan nilai 
signifikansi (sig) pada hasil estimasi. Berdasarkan uji partial (Uji t-statistik) dapat diketahui 
variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak di Indoensia. 
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Produk Domestik Bruto Terhadap Penerimaan Pajak 
Hasil estimasi di atas, variabel Produk Domestik Bruto memberikan pengaruh yang 

positif secara statistik terhadap penerimaan pajak di Indoensia. Nilai koefisien regresi untuk 
nilai Produk Domestik Bruto sebesar 0,1229 mengandung arti bahwa setiap terjadi 
peningkatan satu milyar rupiah nilai Produk Domestik Bruto maka penerimaan pajak 
meningkat sebesar 0,1229 milyar rupiah, ceteris paribus. Hasil pengolahan data ini sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif variabel nilai 
Produk Domestik Bruto terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Di samping itu, dari hasil 
pengujian t-statistiknya menunjukkan bahwa nilai t- statistik sebesar 56,038 ternyata lebih 
besar dari nilai t-tabel sebesar 2,77. Hal ini menunjukkan bahwa variabel nilai Produk 
Domestik Bruto memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah penerimaan pajak di 
Indonesia pada tingkat kepercayaan sebesar 99 persen. Berdasarkan hasil olahan data ini 
menunjukkan bahwa nilai Produk Domestik Bruto masih berperan dalam meningkatkan 
jumlah penerimaan pajak di Indoensia. Hal ini terlihat bahwa nilai Produk Domestik Bruto 
yang terjadi di Indoensia selama kurun waktu 1911-2023 terus mengalami peningkatan 
seiring peningkatan jumlah penerimaan pajak. Dengan demikian, hasil studi ini dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan bagi para pengambil kebijakan khususnya di Indoensia, 
untuk dapat menjadikan nilai Produk Domestik Bruto sebagai stimulus dalam meningkatkan 
nilai penerimaan pajak ke depan. Peningkatan Produk Domestik Bruto dalam hal ini adalah 
peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk kemudian meningkatkan 
pendapatan per kapita. Peningkatan pendapatan per kapita akan selalu diikuti dengan 
peningkatan membayar pajak, sehingga pada akhirnya akan menambah jumlah penerimaan 
pajak bagi negara. 
 
Tingkat Suku Bunga SBI Terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil estimasi di atas, variabel tingkat suku bunga SBI memberikan pengaruh yang 
negatif secara statistik terhadap penerimaan pajak di Indoensia. Nilai koefisien regresi untuk 
nilai tingkat suku bunga SBI sebesar 1208,753 mengandung arti bahwa setiap terjadi 
peningkatan satu persen tingkat suku bunga SBI maka penerimaan pajak akan menurun 
sebesar 1208,753 milyar rupiah, ceteris paribus. Hasil pengolahan data ini sesuai dengan 
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang negatif variabel tingkat suku 
bunga SBI terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Di samping itu, dari hasil pengujian t-
statistiknya menunjukkan bahwa nilai t- statistik sebesar -1,7266 ternyata secara nilai absolut 
lebih besar dari nilai t-tabel pada tingkat kesalahan 10 persen yaitu sebesar 1,703. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga SBI memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap jumlah penerimaan pajak di Indonesia pada tingkat kepercayaan sebesar 90 persen. 
Berdasarkan hasil olahan data ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga SBI berperan 
dalam mempengaruhi jumlah penerimaan pajak di Indoensia. Hal ini terlihat bahwa nilai 
tingkat suku bunga SBI yang terjadi di Indoensia selama kurun waktu 1911- 2023 terus 
mengalami fluktuasi. Dengan demikian, hasil studi ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi para pengambil kebijakan khususnya di Indoensia, untuk dapat menjadikan tingkat suku 
bunga SBI dalam kondisi yang terjaga atau adanya penurunan nilai tingkat suku bunga SBI 
agar dapat meningkatkan nilai penerimaan pajak ke depan. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Hasil estimasi menunjukkan bahwa R2 = 0.9939 yang bermakna 
bahwa variasi produk domestik bruto dan tingkat suku bunga SBI mampu menjelaskan variasi 
penerimaan pajak sebesar 99,39 persen, dan sisanya 0,61 persen dijelaskan oleh variabel lain 
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yang tidak dimasukkan dalam model estimasi. Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh bahwa 
produk domestik bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak, dan 
tingkat suku bunga SBI berpengaruh negatif dan signifkan terhadap penerimaan pajak. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai 
berikut: Pemerintah Daerah dan Pusat agar lebih serius dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi melalui penyediaan sarana dan prasarana karena apabila peningkatan pertumbuhan 
ekonomi akan meningkatkan PDB sehingga akan meningkatkan penerimaan pajak oleh 
pemerintah. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya disarankan dapat menemukan variabel- 
variabel lain yang pengaruhnya lebih nyata dalam meningkatkan penerimaan pajak selain 
variabel yang sudah diujikan. 
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